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ABSTRAK

Amry. 2021. Peranan Sersan Mayor Abdul Muis Dalam Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia
di Desa Batun Kecamatan Jejawi Tahun 1947-1949. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah,
Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing : (1) Dra. Nurhayati Dina., M.Pd., (2) Dr. Apriana, M.Hum.

Kata Kunci: Sersan Mayor, Abdul Muis, Mempertahankan, Kemerdekaan, Indonesia, Desa Batun,
Kecamatan Jejawi

Belanda secara resmi tidak mengakui kemerdekaan Indonesia pada 1945. Dalam usaha
mempertahankan kemerdekaan, baik secara langsung maupun tidak langsung segenap bangsa
Indonesia telah melibatkan diri didalamnya. Salah satu pahlawan yang ikut berjuang untuk
mempertahankan kemerdekaan di Desa Batun adalah Serma Abdul Muis. Permasalahan
penelitian ini adalah: (1) Apa yang melatarbelakangi Sersan Mayor Abdul Muis mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949? (2) Bagaimana
kehidupan masyarakat Desa Bantun Kecamatan Jejawi pada saat Agresi Meliter Belanda | dan 11?
(3) Bagaimana peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia
di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949? (4) Bagaimana dampak perjuangan Sersan
Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia bagi masyarakat Palembang di
Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949? Metode penelitian menggunakan metode survei
dan metode historis. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan geografi, sosiologi, politik, psikologi, ekonomi, historis, dan militer.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data (data colecetion), display data (penyajian data),
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Latar belakang Sersan Mayor
Abdul Muis mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun
1947-1949 adalah kalahnya pertempuran yang ada di Palembang tanggal 1-5 Januari 1947 atau
dikenal Pertempuran Lima Hari Lima Malam. Selain itu, Sersan Abdul Muis tidak ingin Belanda
datang lagi untuk menguasai daerah OKI (2) Kehidupan masyarakat Desa Bantun Kecamatan
Jejawi pada Saat Agresi Meliter Belanda | dan Il ditinjau dari segi politik adalah Desa Batun
termasuk ke dalam wilayah Keresidenan Sumatera Selatan. Ditinjau dari segi ekonomi, kehidupan
masyarakat Desa Bantun, mayoritas bermata pencaharian pada bidang pertanian, nelayan, dan
pedagang. Ditinjau dari segi sosial masyarakat di Desa Batun sering terjadi deskriminasi atau
membedakan antar golongan atau kelompok yaitu kelompok timur dan kelompok barat. Kondisi
Desa Bantun, dikuasai Belanda, sehingga pihak Belanda melakukan penyerangan ke Desa Jejawi
untuk menuju kota Kayuagung. (3) Peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949 adalah sebagai
komando pasukan, rela berkorban dalam meledak jembatan Batun yang menghubungkan Muara
Batun Barat dan Timur menuju ke kota Kayu Agung, dan meningkatkan semangat para pejuang
akan kesadaran nasional yaitu merdeka atau mati. (4) Dampak perjuangan Sersan Mayor Abdul
Muis dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia bagi Masyarakat Palembang di Desa Batun
Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949 adalah Indonesia berhasil terlepas dari penjajahan bangsa
asing. Selain itu, Belanda bersedia hadir di Konferensi Meja Bundar dan mengakui kedaulatan
Indonesia yang akhirnya bangasa Indonesia benar-benar terlepas dari penjajahan bangsa asing.
Sersan Mayor Abdul Muis membangkitkan semangat untuk para pejuang dalam meningkatkan
kesadaran nasional, masyarakat Desa Batun dan terdapat masyarakat Desa Batun yang menjadi
Tentara Nasional Indonesia (TNI). Saran bagi generasi penerus, hendaknya terus berupaya
menjaga, meningkatkan, dan mengisi kemerdekaan Indonesia supaya bangsa dan negara Indonesia
tidak lagi dijajah oleh bangsa asing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belanda datang ke Indonesia secara berkoloni untuk urusan dagang.
Menyadari akan potensi alam yang dimiliki Indonesia membuat pihak Belanda
enggan untuk meninggalkan Indonesia. Apalagi hasil alam Indonesia menjadi
komoditi ekspor yang cukup banyak dicari dan menjanjikan banyak keuntungan. Pada
akhirnya, tanggal 8 Maret 1942, Gubernur Jenderal Hindia Belanda Tjarda van
Starkenborgh dan Panglima Angkatan Perang Hindia Belanda Letnan Jenderal Ter
Poorten berunding dengan Panglima Tertinggi Balatentara Dai Nippon Jenderal
Imamura di Kalijati, Subang, Jawa Barat. Hasilnya, “Belanda menyerah tanpa syarat
kepada Jepang atau runtuhlah Hindia Belanda“ (Unit Khusus Museum Bank
Indonesia, 2011: 1).

Sejak tahun 1942 Jepang telah menduduki Indonesia yang sebelumnya telah
diduduki oleh pemerintahan Belanda. Meskipun kemudian dalam Perang Dunia Il
Jepang harus menyerah kalah terhadap Sekutu pada tahun 1945, Jepang pun terpaksa
harus meninggalkan Indonesia dan kembali ke negaranya sendiri. Pada saat Jepang
menyatakan menyerah kalah terhadap Sekutu, pasukan militer Jepang masih banyak
yang berada di Indonesia. “Meskipun ada pengangkutan para pasukan militer Jepang

untuk kembali ke Jepang oleh Sekutu, pada kenyataannya terdapat sekitar 1000 orang



masih berada di Indonesia, sampai akhirnya tentara militer Jepang pun tetap tinggal di
Indonesia“ (Hayashi, 2011: 2)

Pada tanggal 13 Februari 1942 hingga 15 Februari 1942, terjadi pertempuran
di provinsi Sumatera Selatan atau Palembang. Pertempuran Palembang ini di
fokuskan pada Kilang minyak Shell di dekat Plaju (atau Pladjoe) dan Sungai Gerong.
Tujuan utama karena embargo minyak yang dilakukan terhadap Jepang oleh Amerika
Serikat, Belanda dan Inggris Raya. “dengan persediaan bahan bakar dan lapangan
udara yang banyak, Palembang merupakan basis militer yang potensial baik untuk
Sekutu maupun Jepang“ (Oskandar, 2019: 2). Atas dasar perjungan rakyat Sumatera
Selatan, maka didirikanlah Monumen Perjuangan Rakyat (Monpera) di Kota
Palembang.

Setelah tersebar berita kekalahan Jepang atas Sekutu pada tanggal 9 Agustus
1945, terjadi perbedaan pendapat antara golongan pemuda dan Soekarno-Hatta
mengenai proklamasi kemerdekaan. Soekarno menginginkan agar proklamasi
kemerdekaan harus ditetapkan oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
karena anggota badan ini berasal dari berbagai penjuru tanah air dan dianggap
mewakili seluruh Indonesia. Dengan ikutnya anggota tersebut, tercapailah simbol
persatuan rakyat Indonesia, sedangkan golongan muda yang dipelopori oleh Sukarni,
Chaerul Saleh, Adam Malik, dan Wikana berpendapat bahwa “kemerdekaan adalah

hak yang harus dicapai oleh jerih payah bangsa Indonesia sendiri, dan tidak perlu



tergantung, apalagi diberikan oleh orang lain. Oleh karena itu, segala hubungan dan
janji kemerdekaan dari Jepang harus dilepaskan* (Supriyadi, 2009: 9).

Pada tanggal 6 Agustus 1945, Amerika memerintahkan tentara udara
menjatuhkan bom atom di Hirosima. Tiga hari selanjutnya, tepatnya pada tanggal 9
Agustus 1945 bom atom kedua dijatunkan di Nagasaki. Pengeboman terhadap kota
Hiroshima dan Nagasaki tersebut merupakan langkah yang mau tidak mau harus
ditempuh oleh pasukan Sekutu Inggris-Amerika Serikat. “Dalam sekejap, pasukan
Jepang yang berada di Asia Tenggara menyerah tanpa syarat dan Perang Pasifik pun
berhenti* (Hendrayana, 2009: 85).

Akhirnya, bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal
17 Agustus 1945 yang dibacakan oleh Ir. Soekarno dengan didampingi oleh Drs.
Mohammad Hatta bertempat di Jalan Pegangsaan Timur 56, Jakarta Pusat. Said
dalam bukunya Berita Peristiwa 60 Tahun Waspada menjelaskan bahwa:

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945

oleh Soekarno - Hatta, tidaklah berarti bahwa kita sudah mencapai

tujuan kemerdekaan rakyat Indonesia, tetapi baru merupakan

jembatan emas untuk menuju kebebasan dan kemakmuran rakyat,

seperti selalu didengungkan oleh pejuang kemerdekaan Soekarno.

Perjuangan rakyat Indonesia mencapai zaman baru sama sekali,

zaman Republik Indonesia, hasil perjuangan rakyat selama tiga abad

lebih dalam membebaskan diri dari penjajahan Belanda dan Jepang

(Said, 2006: 182).

Kemerdekaan bangsa Indonesia ini tidak sepenuhnya diakui oleh pihak

Belanda, karena bagi Belanda, Indonesia masih menjadi negara jajahan Belanda dan

Indonesia belum mendapat pengakuan kemerdekaan dari negara lain, hal inilah yang


http://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno
http://id.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hatta
http://id.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hatta
http://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Pegangsaan_Timur_No._56
http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Pusat

menyebabkan Belanda bersikeras menyatakan bahwa Indonesia belum merdeka pada
tanggal 17 Agustus 1945.

Tanggal 18 Agustus 1945, sidang PPKI secara aklamasi memilih Soekarno
dan Moh. Hatta masing-masing sebagai Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia dan juga penyebaran berita proklamasi di Jawa, seperti: Tangerang, Serang,
Pekalongan, Surabaya, serta di wilayah Sumatera, seperti: Jambi, Bangka Belitung.
Pada tanggal 23 Agustus 1945, pengalihan tugas PPKI ke Komite Nasional Indonesia
Pusat (KNIP) yang selanjutnya sidang-sidang dilakukan oleh KNIP. “Jepang
menyarankan agar kemerdekaan Indonesia dinyatakan pada 24 Agustus 1945¢
(Abdurakhman dan Setiawan, 2018: 16).

Sementara itu informasi resmi tentang proklamasi kemerdekaan diterima para
pemuka masyarakat Palembang pada tanggal 24 Agustus 1945, setelah wakil-wakil
dari Sumatera yang duduk dalam Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia di
Jakarta, yaitu M. Amir, Teuku Moh. Hasan, dan Abbas, tiba di Palembang pada
tanggal 23 Agustus 1945. “Ketiga orang itu kemudian mengadakan pertemuan
dengan para pemimpin masyarakat di Palembang, yaitu A.K. Gani, M. Isa, Asari,
Ibrahim, Mursodo, R.Z Fanani, Abdul Rozak, dan Nungtjik AR*“. (Dewan Harian
Daerah Badan Pembudayaan Kejuangan, 2003: 51).

Selanjutnya, Nurhayati Dina dalam Instragram Talk Show dengan tema Jas
Merah-Kesadaran Nasional Dalam Prospek Pendidikan Masa Pandemi menyatakan

bahwa:



Di Palembang, kelompok A.K. Gani dengan cepat mendengar berita
proklamasi, informasi proklamasi diterima oleh A.K Gani dari
Mailan operator Radio Domei dan Nungcik AR, operator Radio
Hodohan. Kedua radio ini pensuplai informasi untuk Surat Kabar
Palembang Shinbun, radio ini dapat menangkap siaran informasi dari
luar negeri, karena tidak disegel oleh pemerintah Jepang, tetapi tidak
semua informasi yang diterima radio itu dapat disebarkan secara
penuh karena harus melalui sensor dari pemerintah Jepang. Oleh
karena itu berita tentang kekalahan Jepang dalam Perang Asia Timur
Raya dan berita proklamasi di Jakarta tidak dimuat di Surat Kabar
Shinbun, hingga pada tanggal 23 Agustus 1945 datang rombongan
dari Jakarta yaitu anggota PPKI yang mewakili Sumatera yang
terdiri dari Dr. M. Amir, Mr. M. Teuku Muhammad Hasan, dan Mr.
Abbas. Foto copi naskah proklamasi diterima A.K. Gani dirumahnya
pada pukul 24.00 dan pada tangggal 24 Agustus 1945 proklamasi
dibacakan oleh A.K Gani di Kantor Ledeng, Kantor Wali Kota yang
sekarng di jalan merdeka. Nama jalan dan tempat pengimbaran
bendera diberi nama jalan merdeka, untuk mengenang pristiwa
tersebut (Nurhayati Dina, Instragram Talk Show, 2020).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi proklamasi
diterima oleh A.K Gani dari Mailan operator Radio Domei dan Nungcik AR, operator
Radio Hodohan. Kedua radio ini pensuplai informasi untuk Surat Kabar Palembang
Shinbun, radio ini dapat menangkap siaran informasi dari luar negeri, karena tidak
disegel oleh pemerintah Jepang.

Belanda secara resmi tidak mengakui kemerdekaan Indonesia pada 1945.
Dalam usaha mempertahankan kemerdekaan, baik secara langsung maupun tidak
langsung segenap bangsa Indonesia telah melibatkan diri didalamnya, dengan kata
lain tidak hanya pejuang tentara yang aktif di front-front pertempuran saja yang
melakukan perjuangan, melainkan segenap Bangsa Indonesia telah memberikan
kontribusi yang besar dalam mempertahankan kemerdekaan tersebut termasuk usaha-

usaha di belakang front yang dipimpin oleh tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama,



tokoh adat, dan juga yang terkhusus kaum pejuang ataupun militer itu sendiri. “Salah
satu insiden yang terjadi setelah Indonesia merdeka adalah insiden di Fornt Desa
Batun yang terjadi pertama pada tanggal 15 Januari 1947 (Dewan Harian Daerah
Badan Pembudayaan Kejuangan, 2003: 278).

Secara De Jure berdirinya negara Republik Indonesia belum memenuhi
syarat, walaupun secara De Facto Indonesia berdiri sejak tanggal 17 Agustus 1945.
Negara-negara di luar Indonesia dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tidak mau
ikut campur urusan Indonesia, karena dianggap sebagai masalah dalam negeri
Belanda. Dunia internasional belum mau mengurusi masalah Indonesia, walaupun
terjadi peperangan di Indonesia dan banyak korban jiwa. Pada tanggal 15 November
1949, naskah persetujuan diparaf oleh kedua pihak (Indonesia dan Belanda). Salah
satu isi pokoknya adalah belanda mengakui secara De Facto Republik Indonesia
dengan wilayah kekuasaan yang meliputi Sumatera, Jawa, dan Madura. “Belanda
sudah harus meninggalkan daerah De Facto paling lambat tanggal 1 Januari 1949
(Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1977:122).

Salah satu pahlawan yang ikut berjuang untuk mempertahankan kemerdekaan
di Desa Batun adalah Serma Abdul Muis. Pertempuran di Muara Batun tahun 1947
tidak lepas dari kalahnya pertempuran yang ada di Palembang tanggal 1-5 Januari
1947 (atau dikenal Pertempuran Lima Hari Lima Malam). Setelah Belanda (NICA)
mendapatkan kemenangan di Palembang, mereka melanjutkan ke daerah lainnya
terutama Kayu Agung, Ibu Kota Kabupaten OKI saat ini. Demi menjaga Kayu Agung

itulah, pimpinan militer Tentara Republik Indonesia (TRI) untuk kawasan Sumatera



membentuk suatu brigade tempur. menurut Anugerah dalam Surat Kabar
www.kompasiana.com yang berjudul Sersan Mayor Abdul Muis, Pahlawan yang
Dilupakan menyatakan bahwa:

Hal yang menarik sesaat tiba di Desa Batun Baru, adalah monumen

patungnya. Monumen patung ini ternyata satu-satunya yang

dibangun di Kecamatan Jejawi. Padahal Kecamatan Jejawi
mempunyai tujuh desa lainnya. Selama di perjalanan pun mulai dari

Palembang sampai memasuki Kecamatan Jejawi yang berjarak

kurang lebih 32 km-sama sekali tidak tampak monumen patung

selain di Desa Batun Baru. Dugaannya kemungkinan ada kisah

menarik yang melatarbelakangi pendirian monumen patung

tersebut. Sampai suatu hari saya menemukan fakta bahwa
monumen patung yang terlihat kokoh itu kondisinya cukup
memprihatinkan (Anugerah, 2015, Kompas siana Online, diakses,

02-09-2020).

Berdasarkan pendapat di atas, maka perlu dikaji lebih lanjut mengenai
peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia
di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949 agar dapat dihapami dan juga
dikenang oleh para generasi penerus serta mengetahui sejarah, khususnya sejarah
lokal yang ada di Desa Batun Kecamatan Jejawi Kabupaten OKI.

Selain itu, menurt Yanto dalam surat kabar Sumsel Tribun New menyatakan
bahwa, “pada tahun 1947 Sersan Mayor Abdul Muis merupakan pejuang syahid yang
memiliki peran yaitu menyelamatkan Jejawi dari serangan tentara Netherland Indies
Civil Administration (NICA—Pemerintahan Sipil Hindia Belanda)* (Yanto, 2017: 1).

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap Kepala Desa
Batun ditemukan bahwa “Sersan Mayor Abdul Muis adalah salah satu pejuang di

Desa Batun. Sersan Mayor Abdul Muis memiliki peranan yang penting dalam


https://www.detiksumsel.com/serma-abdul-muis-sang-bomber-penyelamat-jejawi-oki/
https://sumsel.tribunnews.com/tag/belanda

serangan tentanra Hindia Belanda. Jadi, untuk mengenang jasanya, didirikanlah
patung atau monument pada tahun 1984 (Harun, Wawancara: 01-07-2020).

Pada tanggal 21 Juli 1947 sampai 5 Agustus 1947 terjadi Agresi Militer
Belanda | yang merupakan operasi militer Belanda di Jawa dan Sumaetra terhadap
Republik Indonesia yang dilaksanakan dari tangal 21 Juli 1947 sampai5
Agustus 1947. Operasi Produk merupakan istilah yang dibuat oleh Letnan Gubernur
Jenderal Johannes van Mook yang menegaskan bahwa hasil Perundingan
Linggarjati pada tanggal 25 Maret 1947 tidak berlaku lagi. Belanda juga
melangsungkan Agresi Militer Belanda Il atau disebut dengan Operasi Gagak yang
terjadi pada 19 Desember 1948 yang diawali dengan serangan terhadap Yogyakarta,
ibu kota Indonesia saat itu, serta penangkapan Soekarno, Mohammad
Hatta, Sjahrir dan beberapa tokoh lainnya. Jatuhnya ibu kota negara ini menyebabkan
dibentuknya Pemerintah Darurat Republik Indonesia di Sumatera yang dipimpin
oleh Sjafruddin Prawiranegara. “Akibat dari Agresi Militer Belanda Il ke Yogyakarta,
dunia Internasional, terutama Amerika Serikat yang mengancam akan menghentikan
bantuan mereka kepada Belanda, melakukan tekanan dan memaksa Belanda untuk
mengadakan perundingan kembali dengan Republik Indonesia“ (Nasution, 1979:40)

Penelitian tentang peranan seorang tokoh dalam kancah perjuangan Indonesia,
di berbagai daerah Sumatera Selatan sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa orang
peneliti, diantaranya adalah penelitian Arleta Okta Sari (352016009), Program Studi

Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Sriwijaya,
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Palembang tahun 2017 yang berjudul Peranan Mohammad Noerdin Pandji Dalam
Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia di Palembang Pada Tahun 1945-1949.
Dari tulisan Arleta Okta Sari dapat disimpulkan bahwa: (1) Latarbelakang
Mohammad Noerdin Pandji dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia di
Palembang pada tahun 1945-1949 karena kedatangan Sekutu dan Belanda mulai
meresahkan. Pada saat itu Mohammad Noerdin Pandji adalah seorang tentara divisi |
Subkoss berkedudukan di Lahat (2) peranan Mohammad Noerdin Pandji dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Palembang pada Tahun 1945-1949,
Noerdin Pandji sebagai anggota militer yaang bertugas di Palembang bagian Selatan
dengan Menjalankan siasat perang wehrkreise, menggabungkan komando pertahanan
teritorial, perlawanan gerilya. (3) dampak peranan Muhammad Noerdin Pandji dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Palembang pada tahun 1945-1949
dibidang militer para pejuang harus ditarik mundur dari wilayah Palembang bagian
Selatan, karena wilayah tersebut telah dikuasai Belanda, dibidang politik setelah
terjadinya revolusi pisik banyak terjadi kerusakan karena pembumihangusan dan
banyak juga arsip-arsip yang ikut terbakar didalamnya selain itu, setelah revolusi
pisik mulailah ada kemajuan dalam mengatur pemerintahan, dalam bidang ekonomi
pemerintah mulai memperbaiki ekonomi dengan mengembangkan sistem ekonomi
rakyat yang dilaksanakan dari bawah yaitu Koperasi, sedangkan dibidang sosial

mental rakyat masih belum stabil.
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Selain itu, penelitian Rina Astuti (352011024), Program Studi Pendidikan
Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang tahun 2018 dengan judul Peranan Kapten Usman Bakar dalam
Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia di Kabupaten Musi Banyuasin 1945-1950.
Dari tulisan Rina Astuti tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan Usman Bakar
dalam mempertahankan kemerdikaan Indonesia di Kabupaten Musi Banyuasin 1945-
1950 adalah Kapten Usman Bakar mantan Gyugun pada zaman Jepang, setelah
kemerdekaan Republik Indonesia menjadi pimpinan Badan Keamanan Rakyat
(BKR), pada masa agresi militer | menjadi kepala Staf Resimen 45/11, menciptakan
dan memimpin front langkan dan pada masa Agresi Militer Belanda 1l menjadi Wakil
Komandan Resimen 45 Brigade Pertempuran Garuda Merah.

Dari tulisan terdahulu dan tulisan yang penulis lakukan terdapat persamaan
dan perbedaan. Persamaan dalam tulisan tersebut sama-sama melakukan penelitian
tentang tokoh di daerah Sumatera Selatan yang ikut berperan dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari
tokoh pejuang kemudian lokasi penelitian dan tahun dilakukannya penelitian.
Penelitian yang dilakukan Arleta Okta Sari pada tahun 2020 dan Rina Astuti pada
tahun 2018, sedangkan penulis sendiri melakukan penelitian pada tahun 2020.
Penelitian Arleta Okta Sari meneliti tokoh Mohammad Noerdin Pandji dan terjadi
pertempuran di kota Palembang tahun 1945-1949, Rina Astuti meneliti tokoh Kapten

Usman Bakar, terjadi pertempuran di Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1945-1950,
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sedangkan penulis sendiri meneliti tentang tokoh Sersan Mayor Abdul Muis, terjadi
pertempuran di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949.

Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu di atas, maka penulis tertarik
melanjutkan penelitian dengan judul: Peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam
Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi Tahun
1947-1949. Penelitian ini merupakan salah satu syarat bagi penulis untuk mencapai
gelar Sarjana Pendidikan (Strata 1) di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

B. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibahas dan untuk menghindari
kesimpang-siuran pembahasan, maka penulis membatasi penelitian ini yang terdiri
dari dua aspek, yakni aspek ruang atau wilayah (Scope Spatial) dan aspek waktu

(Scope Temporal).

1. Batasan aspek ruang atau wilayah (Scope Spatial), dalam hal ini penulis
membatasi penelitian di wilayah negara Indonesia yang meliputi Desa Batun,
Desa Lingkis, Jalan Raya Lingkis-Batun, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI), Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini penulis lakukan karena
daerah operasi Sersan Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan kemerdekaan

Indonesia dari jajahan Belanda terjadi di wilayah daerah tersebut.



2.

C.
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Batasan aspek waktu (Scope Temporal), dalam hal ini penulis membatasi adanya
tahun kejadian yaitu tahun 1947-1949, karena tahun 1947 Sersan Mayor Abdul
Muis mulai membantu perjuangan bangsa Indonesia mempertahankan
kemerdekaan sampai Belanda harus meninggalkan wilayah Indonesia pada tahun

1949.

Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

D.

Apa yang melatarbelakangi Sersan Mayor Abdul Muis mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949?
Bagaimana kehidupan masyarakat Desa Bantun Kecamatan Jejawi pada saat
Agresi Meliter Belanda I dan 11?

Bagaimana peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949?
Bagaimana dampak perjuangan Sersan Mayor Abdul Muis dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia bagi masyarakat Palembang di Desa

Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Peranan Sersan Mayor

Abdul Muis dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Desa Batun

Kecamatan Jejawi Tahun 1947-1949 adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui latar belakang Sersan Mayor Abdul Muis mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949.

2. Untuk mengetahui kehidupan masyarakat Desa Bantun Kecamatan Jejawi pada
saat Agresi Meliter Belanda | dan 1.

3. Untuk mengetahui peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949.

4. Untuk mengetahui dampak perjuangan Sersan Mayor Abdul Muis dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia bagi masyarakat Palembang di Desa

Batun Kecamatan Jejawi tahun 1947-1949,

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
atau sumbangan antara lain kepada :

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan, serta dapat dijadikan sebagai bahan
bacaan atau referensi mengenai perjuangan Sersan Mayor Abdul Muis di
Indonesia, untuk penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sejarah.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat bermanfaat menjadikan masyarakat lebih

mengetahui dan mengerti tentang sejarah peranan bangsa Indonesia dalam
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mempertahankan kemerdekaan Indonesia, sekaligus menghargai perjuangan para
pahlawan yang telah berjuang dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pemahamanan yang baik
tentang penulisan karya ilmiah, dan pengembangan ilmu pengetahuan penulis
khususnya mengenai perjuangan dan peranan Sersan Mayor Abdul Muis dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Desa Batun Kecamatan Jejawi.

4. Bagi almamater, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian yang relevan bagi

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian pada pembahasan yang sama.

F. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian penulis yaitu tentang Peranan Sersan Mayor
Abdul Muis dalam Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia di Desa Batun
Kecamatan Jejawi Tahun 1947-1949, terdapat beberapa buah kata yang belum
dimengerti, maka penulis dapat menguraikan dalam definisi istilah yang penulis
dapatkan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Sugono (2012) dan Kamus Besar
Sejarah oleh Qodratilah, Meity Taqdir (2011), yakni sebagai berikut:

Afdeling : Sebuah wilayah administratif pada masa pemerintahan
kolonial Hindia Belanda setingkat Kabupaten.

Bangsa . Suatu kelompok manusia yang dianggap Nasional memiliki
identitas bersama, dan mempunyai kesamaan bahasa, agama,
ideologi, budaya, dan sejarah.

Belanda . Sebuah negara dalam bentuk kerajaan, yang terdiri dari 12
provinsi di Eropa Barat Laut, dan 3 pulau di Karibia.
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Militer
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Pengepungan suatu daerah kawasan atau negara dan
sebagainya agar orang-orang, kapal, barang, dan sebagainya
tidak dapat keluar masuk dengan bebas.

Deklarasi untuk segera mengakhiri perang dan memaksa
Jepang untuk menyerah

Bagian yang penting dari suatu masyarakat yang mana tak
dapat terpisahkan.

: Seseorang yang ditunjuk oleh negara untuk melakukan

sebuah pekerjaan.

. Salah satu strategi perang yang dikenal luas, karena banyak

digunakan selama perang kemerdekaan di Indonesia pada
periode 1950-an.

: Berasal dari kata Giyu (sukarela) dan Gun (barisan atau

tentara) yang dibentuk pada masa pemerintahan Jepang.

. Sebuah negara kepulauan di Asia Timur, tertelak di ujung

barat Samudra Pasifik, di sebelah timur Laut Jepang, dan
bertetangga dengan Republik Rakyat Tiongkok, Korea, dan
Rusia.

Nama negara kepulauan di Asia Tenggara yang terletak di
antara benua Asia dan Benua Australia.

Bagian wilayah dari Daerah kabupaten/kota yang dipimpin
oleh camat.

Keadaan yang berdiri sendiri yang bebas, lepas dan tidak
terjajah lagi oleh bangsa lain.

: Sebuah daerah administratif yang dikepalai oleh residen.
. Tempat yang dikuasai oleh negara lain.

. Suatu masalah yang terjadi antara satu pihak dengan pihak

yang lainnya.

Menahankan keadaan atau kedudukan dari keadaan semula
serta membela hak-hak yang sudah ada sebelumnya.

Berhubungan dengan tentara atau ketentaraan.
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Berkenaan dengan bangsa sendiri, bersifat kebangsaan.
Paham yang mencintai bangsa dan negara sendiri.

Suatu wilayah administratif setingkat kawedanan yang
diperintah oleh seorang wedana bangsa Belanda yang

Pembentukan pasukan sukarela untuk Pulau Jawa dan Bali

Seseorang yang menonjol karena sikap keberanian dan
pengorbanannya dalam membela kebenaran; pejuang yang
gagah berani.

Orang atau sekelompok orang yang tinggal di negara
Jepang.

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang

Suatu konsep, pola tindakan yang dapat dilakukan oleh
individu atau kelompok masyarakat yang dapat
menimbulkan peristiwa penting.

Sebuah aksi fisik dan non fisik (dalam arti sempit, adalah
kondisi permusuhan dengan menggunakan kekerasan) antara
dua atau lebih kelompok manusia untuk melakukan
dominasi di wilayah yang dipertentangkan.

Suatu  disiplin  ilmu yang mempelajari  tentang
ketatanegaraan  atau  kenegaraan  (seperti  sistem
pemerintahan, dasar kenegaraan, dsb).

Proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai.
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